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Abstrak

Guru berperan sebagai faktor kunci dalam pendidikan, di mana kompetensi profesional
yang dimiliki guru berpengaruh signifikan terhadap kemampuan siswa. Perubahan pada
siswa dapat diperoleh melalui pengelolaan pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka.
Kegiatan ini ditujukan pada guru Kabupaten Nagan Raya dengan jumlah 32 orang ini
bertujuan untuk meingkatkan pemahaman guru dalam mengelola pembelajaran berbasis
kurikulum merdeka. Kegiatan dilakukan menggukan metode Asset Based Community
Development dengan pelaksanaan secara luring. Evaluasi ketercapaian pemahaman
peserta diperoleh melalui tes. Melalui pendampingan, kompetensi guru dapat meningkat,
mendukung pencapaian pembelajaran yang lebih efektif. Selain itu, kegiatan ini
membangun hubungan yang lebih akrab dan kerja sama di antara peserta. Dengan
pemahaman yang diperoleh, peserta menjadi lebih siap untuk mengelola pembelajaran
berbasis Kurikulum Merdeka dan berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan.
Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pemahaman peserta dalam mengelola
pembelajaran berbasis kurikulum merdeka mengalami peningkatan.

Kata Kunci: Kurikulum Merdeka; Mengelola Pembelajaran; Pendampingan.

Abstract

Teachers play a key role in education, where the professional competence possessed by
teachers has a significant influence on students' abilities. Changes in students can be
obtained through the management of learning based on the Independent Curriculum. This
activity is aimed at teachers in Nagan Raya Regency with a total of 32 people and aims to
improve teachers' understanding in managing learning based on the independent
curriculum. The activity is carried out using the Asset Based Community Development
method with offline implementation. Evaluation of the achievement of participants'
understanding is obtained through tests. Through mentoring, teacher competence can be
increased, supporting the achievement of more effective learning. In addition, this activity
builds closer relationships and cooperation among participants. With the understanding
gained, participants become better prepared to manage learning based on the
Independent Curriculum and contribute to improving the quality of education. The results
of this activity show that participants’ understanding in managing learning based on the
independent curriculum has increased.

Key Word: Curriculum; Managing Learning; Mentoring.
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1. Pendahuluan

Pendidikan termasuk aspek penting dalam kehidupan manusia yang
memungkinkan individu memperoleh ilmu pengetahuan, dan kurikulum
merupakan komponen yang esensial dalam proses pendidikan (Sari, 2023).
Kurikulum termasuk komponen penting dalam proses pembelajaran. Saat ini
secara nasional, kurikulum yang diterapkan adalah kurikulum merdeka.

Kurikulum ini telah diterapkan pada tahun 2022 yang memfokuskan pada
aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proses pembelajaran (Aulia, 2023).
Pelaksanaan kurikulum merdeka mempertimbangkan esensi dari Profil Pelajar
Pancasila, yaitu berakhlak mulia, berkebhinekaan global, berpikir Kritis, gotong
royong, mandiri, dan kreatif. Selain itu, kurikulum merdeka menekankan pada
aspek kemandirian siswa dalam mengakses ilmu pengetahuan dari berbagai
sumber, memfasilitasi siswa untuk melakukan kegiatan di luar kelas sebagai
upaya pembentukan karakter, mendorong kreativitas, dan mendorong guru
menerapkan pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk mandiri dalam berpikir
(Nasution, 2023).

Keberhasilan dalam penerapan kurikulum merdeka tidak terlepas dari
peran guru. Kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial yang
dimiliki guru sangat berperan penting dalam meningkatkan mutu lulusan. Guru
berperan sebagai informator, organisator, motivator, dan fasilitator sangat
berkontribusi terhadap keberhasilan siswa (Gunawan, 2023).

Tahapan yang dapat dilakukan dalam penerapan kurikulum merdeka
adalah dengan melakukan perencanaan, yaitu dengan menyusun kurikulum satuan
pendidikan dan menyusun modul ajar. Tahap pelaksanaan terdiri dari
pembelajaran intrakurikuler, penerapan proyek penguatan Profil Pelajar Pancasila
dan diakhiri dengan evaluasi yang meliputi asesmen.

Percepatan penerapan kurikulum merdeka tentu diperlukan berbagai
upaya, salah satunya dengan memahami cara mengelola pembelajaran yang sesuai
dengan kurikulum merdeka. Namun, fakta yang ditemukan bahwa pelaksanaan
Profil Pelajar Pancasila belum sepenuhnya dilaksanakan yang disebabkan
kurangnya pemahaman guru, jarangnya guru mengikuti pelatihan dan
mendapatkan pendampingan, guru tidak mencari informasi secara mandiri dan
guru tidak melakukan konsultasi dengan rekan guru yang lebih kompeten
(Alimuddin, 2023).

Permasalahan yang dijelaskan sebelumnya tidak jauh berbeda dengan
penjelasan guru Aceh Barat Daya, bahwa masih mengalami kesulitan dalam
memahami konsep kurikulum merdeka, sehingga berdampak pada tidak
terimplementasi dengan baik dalam pembelajaran. Guru membutuhkan adanya
pendampingan yang dilakukan secara rutin dan berkelanjutan, terutama dalam
pengelolaan pembelajaran. Fakta lain yang terjadi di satuan pendidikan adalah
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sulitnya dalam memahami perangkat ajar berbasis kurikulum merdeka dan
terbatasnya kemampuan dalam menerapkan pembelajaran yang inovatif.

Tantangan utama dalam penerapan kurikulum merdeka memang berkaitan
dengan kurangnya pemahaman guru dalam menyusun perangkat ajar dan
kurangnya inovasi dalam metode pembelajaran (Rusmiati, 2023). Kemudian guru
masih  mengalami kesulitan dalam menganalisis capaian pembelajaran,
merumuskan tujuan pembelajaran, menyusun alat penilaian, dan menyusun modul
ajar (Windayanti, 2023).

Fakta lain yang ditemukan bahwa buku yang digunakan masih
menggunakan buku kurikulum 2013 dan guru memerlukan keterampilan dalam
pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Hal tersebut tentu relevan dengan
temuan Suryani (2023) bahwa kurangnya buku yang sesuai, kurangnya
pengalaman guru, serta sulitnya guru dalam beradaptasi dengan perkembangan
teknologi menjadi penghambat bagi guru dalam menerapkan pembelajaran sesuai
dengan kurikulum merdeka.

Terbatasnya pengalaman dan kompetensi guru menjadikan guru kesulitan
dalam megatur Kkelas sesuai karakteristik siswa, sulit mengatur proses
pembelajaran yang bervariasi (Mandasari, 2020) dan waktu yang singkat untuk
melakukan penilaian (Fadilla, 2024). Kesulitan guru dalam mengelola
pembelajaran dipengaruhi oleh kurangnya perhatian terhadap perkembangan
pendidikan dan minimnya usaha guru untuk terus belajar (Rukhaiyah, 2023). Oleh
karena itu, guru perlu mendapatkan pembinaan dan pendampingan (Dewi, 2021 &
Anggranei, 2020) karena kompetensi guru sangat penting dalam pembelajaran
(Nur, 2022). Permasalahan serupa juga dialami oleh beberapa guru Aceh Barat
Daya, bahwa guru berharap adanya pendampingan sebagai upaya dalam
meningkatkan kemampuan dalam mengelola kelas. Maka, untuk mempersiapkan
guru yang mampu menyesuiakan diri dengan perubahan kurikulum, diperlukan
upaya untuk meningkatkan wawasan dan pemahaman yang dapat dilakukan
dengan menyelenggarakan pendampingan, pelatihan dan workshop (Fitriyah,
2022).

Sebagai upaya dalam memenuhi kebutuhan guru, maka diperlukan tindakan
berupa melakukan pendampingan bagi guru dalam mengelola pembelajaran
berbasis kurikulum merdeka. Melalui pelaksanaan pendampingan, peserta
difasilitasi dan diberikan kesempatan untuk memahami mengelola pembelajaran
berbasis kurikulum merdeka. Pendampingan ini dilakukan dengan memperhatikan
kekhasan kurikulum merdeka dan tanpa mengabaikan kearifan lokal setempat.
Adapun tujuan kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman peserta dalam
mengelola pembelajaran berbasis kurikulum merdeka.

2. Metode

Kegiatan ini diselenggarakan di Aula Cabang Dinas Pendidikan Aceh,

Kabupaten Aceh Barat Daya, Provinsi Aceh pada hari Sabtu, 27 Februari 2024
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dengan jumlah peserta yang hadir 53 orang. Pelaksanaan kegiatan dimulai pada
pukul 08.30 WIB dan selesai pada pukul 16.30 WIB.

Metode yang diterapkan dalam kegiatan ini adalah Asset Based
Community Development (Walker, 2006). Pelaksanaan kegiatan mengikuti
tahapan yang telah ditentukan dalam metode tersebut. Metode pelaksanaan
kegiatan ini dimulai dengan observasi yang mencakup survei lapangan,
wawancara dengan berbagai pihak, dan diskusi terbatas. Setelah data terkumpul
dari hasil observasi, tahapan berikutnya adalah identifikasi masalah.

Proses ini melibatkan beberapa tindakan, yaitu mengumpulkan data,
menguraikan data, merinci data, dan diakhiri dengan pengklasifikasian data.
Dengan langkah-langkah ini, diharapkan dapat memperoleh pemahaman yang
jelas mengenai masalah yang ada. Setelah mengidentifikasi masalah, langkah
selanjutnya adalah menyusun rumusan masalah dan melaksanakan kegiatan.
Setelah kegiatan selesai, penting untuk mendeskripsikan hasil pelaksanaan serta
menyusun rekomendasi dan rencana tindak lanjut. Tahap terakhir melibatkan
pengumpulan respon dan umpan balik dari peserta, yang berguna untuk
menentukan tindakan yang tepat dan langkah-langkah yang perlu diambil
selanjutnya. Dengan demikian, seluruh proses dapat dilakukan secara sistematis
dan terencana. Pendampingan ini bertujuan untuk mampu mengelola
pembelajaran berbasis kurikulum merdeka. Melalui tujuan ini, diharapkan setiap
peserta dapat berkembang secara profesional.

3.Hasil dan Pembahasan

Pendampingan guru diawali dengan sesi pembukaan yang dijadikan
sebagai kunci utama dalam membangun keterlibatan peserta. Pendamping
menyapa peserta, memberikan apresiasi atas kehadiran peserta dan melakukan
icebreaking. Tahapan icebreaking telah menciptakan hubungan yang baik antar
peserta dan pendamping serta menjadikan suasana lebih akrab dan
menyenangkan. Pendamping membangun kredibilitas dihadapan peserta dan
memberikan kesan positif, hal tersebut menjadikan peserta semakin semnagat
dalam mengikuti pendampingan. Pendamping memberikan dukungan terbaik
kepada peserta agar semua peserta merasa senang dan nyaman.

Keberhasilan pendamping dalam memberikan sambutang yang hangat
telah menciptakan suasana pendampingan yang positif. Selanjutnya, peserta
mengikuti semua tahapan Kkegiatan yang dirancang untuk meningkatkan
kemampuan peserta dalam mengelola pembelajaran berbasis kurikulum merdeka.
Proses pendampingan dapat dilihat pada gambar berikut.

©To Maega | Jurnal Pengabdian Masyarakat. This is an open access article under the CC BY-SA 4.0
license (https.//creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/).



[ 351 ] Mahlianurrahman, dkk / To Maega : Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol.8; No.2; 6-2025

Gambar 1. Narasumber Melakukan Pendampingan

Pada setiap sesi peserta terlibat dalam kegiatan belajar dan diskusi
interaktif serta peserta mendapat kesempatan untuk berbagi pengalaman dan ide.
Selain itu, peserta mendapatkan pemahaman mendalam tentang kompetensi yang
diperlukan dalam mengelola pembelajaran berbasis kurikulum merdeka. Melalui
kolaborasi dan interaksi, peserta dapat mengembangkan diri secara efektif dan
mampu mengelola pembelajaran berbasis kurikulum merdeka.

Selanjutnya peserta mengikuti tahapan pengenalan kompetensi yang harus
dimiliki seorang guru dan peserta mempelajari berbagai keterampilan dan
kualifikasi yang diperlukan sebagai seorang guru. Tahapan ini diakhiri dengan
refleksi untuk mengenal kekuatan dan kelemahan yang perlu ditingkatkan setiap
peserta. Kemudian peserta menyusun rencana pengembangan diri dan menyusun
strategi yang jelas untuk terus berkembang sebagai seorang guru.

Pendamping menyampaikan beberapa pertanyaan pemantik kepada peserta
sebagai landasan bagi peserta untuk mendiskusikan kompetensi yang harus
dimiliki guru dalam mengelola pembelajaran berbasis kurikulum merdeka. Peserta
difasilitasi untuk berpikir tentang karakteristik dan kualitas yang harus dimiliki
oleh seorang guru.

Pendampingan dilakukan secara berkelompok, sehingga peserta dapat
lebih fokus mendalami kompetensi seorang guru. Diskusi dalam kelompok
menghasilkan ide yang mendalam dan terarah, sehingga setiap kelompok mampu
mengeksplorasi  kompetensi yang harus dimiliki guru dalam megelola
pembelejaran berbasis kurikulum merdeka. Aktivitas diskusi terlihat pada gamabr
berikut.
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Gambar 2. Peserta Berdiskusi Kompetensi yang Harus Dimiliki Guru

Setiap kelompok mendapatkan tugas untuk saling berdiskusi dan
menyususn materi presentasi untuk disampaikan kepada kelompok lain, sehingga
semua peserta mendapatkan pengalaman dan pemahaman yang bermakna dari
kelompok lain. Proses presentasi yang dilakukan sebagaiama yang terlihat pada
gambar berikut.

Gambar 3. Peserta Mempresentasikan Hasil Diskusi

Kemudian peserta mengidentifikasi kemampuan yang dimiliki dalam
mengelola pembelajaran berbasis kurikulum merdeka. Pendamping memberikan
apresiasi atas kontribusi aktif dan hasil diskusi yang telah dilakukan peserta dan
memberikan penguatan pentingnya pemahaman kompetensi yang harus dimiliki
oleh seorang guru dalam mengelola pembelajaran berbasis kurikulum merdeka.

Peserta diajak untuk membuat rencana pengembangan diri secara individu
dan berbagi hasil rencana tersebut pada peserta lain. Pada akhir sesi, peserta
diberikan lembar evaluasi yang bertujuan agar pendamping dapat mengetahui
ketercapaian tujuan pelaksanaan pendampingan. Evaluasi merupakan komponen
vital dalam proses pengembangan pendidikan, khususnya untuk mengukur sejauh
mana pemahaman guru terhadap pengelolaan pembelajaran berbasis Kurikulum
Merdeka.

Hasil dari evaluasi ini tidak hanya berfungsi sebagai indikator peningkatan
kompetensi guru, tetapi juga sebagai dasar bagi pengembang program untuk
merancang kegiatan pendampingan yang lebih efektif dan relevan di masa depan.
Dengan mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam pemahaman guru,
evaluasi memungkinkan penyesuaian program yang dapat meningkatkan kualitas
pendampingan secara keseluruhan. Kegiatan evaluasi terkihat pada gambar
berikut.
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Evaluasi dilakukan untuk mendapatkan data peningkatan pemahaman guru dalam
mengelola pembelajaran berbasis kurikulum merdeka. Hasil evaluasi tersebut
dijadikan dasar bagi pelaksana dalam merancang program berikutnya.
Berdasarkan hasil evaluasi menunjukkan hasil bahwa terjadi peningkatan
pemahaman peserta dalam mengelola pembelajaran berbasis kurikulum merdeka.
Secara rinci dapat dilihat pada gamabr berikut.
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Gambar 5. Hasil evaluasi pemahaman peserta
dalam mengelola pembelajaran berbasis kurikulum merdeka

Berdasarkan data hasil evaluasi yang ditampilkan pada gambar tersebut dapat
disimpulkan bahwa pemahaman peserta dalam mengelola pembelajaran berbasis
kurikulum merdeka terdapat peningkatan sebesar 35,46 %. Pemahaman
pengelolaan pembelajaran yang diberikan oleh narasumber menyesuaikan dengan
kekhasan kurikulum merdeka, yaitu melibatkan siswa dalam kegiatan proyek
Profil Pelajar Pancasila (Rahmawati, 2023), memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengenal lingkungan sekitar melalui proses pembelajaran inkuiri
(Vigri, 2024) dan memperkuat kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan

profesional (Dhiu, 2021).
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Implementasi hasil evaluasi dalam perencanaan pendampingan tidak hanya
berkontribusi pada peningkatan kompetensi guru, tetapi juga berdampak positif
pada kualitas pendidikan yang diterima oleh siswa, menciptakan generasi yang
lebih siap menghadapi tantangan di masa depan.

Berdasarkan hasil evaluasi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
pemahaman peserta dalam mengelola pembelajaran berbasis kurikulum merdeka
megalami peningkatan setelah mendapatkan pendampingan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besear peserta telah memiliki pemahaman dalam
mengelola pembelajaran berbasis kurikulum merdeka, meskipun masih
memerlukan perbaikan dalam proses pelaksanaan pendampingan. Oleh karena itu,
pelaksana perlu melakukan pendampingan tambahan yang dapat dilakukan secara
daring. Pentingnya pendampingan lanjutan dilakukan karena guru sangat perlu
memiliki kemampuan dalam menerapkan pembelajaran sesuai kurikulum
(Anggraini, 2022).

Pendampingan lanjutan yang perlu dilakukan berkaitan dengan
pembelajaran berdiferensiasi berabsis kurikulum merdeka. Hal ini perlu dilakukan
karena keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan guru untuk
menyesuaikan metode dengan minat dan gaya belajar siswa (Maula, 2024) dan
guru menjadi faktor kunci dalam lembaga pendidikan (Anhar, 2023).
Pendampingan yang rutin dan berkelanjutan mengenai kurikulum merdeka sangat
diperlukan (Yunita, 2023). Melalui pendampingan, menjadikan kompetensi guru
membaik (Sulastri, 2020) kerena kompetensi profesional yang dimiliki guru
berpengaruh signifikan terhadap kompetensi siswa (Hakim, 2021). Selain itu,
pemahaman yang dimiliki guru dalam mengimplementasikan kurikulum sangat
mendukung dalam pencapaian pembelajaran yang lebih efektif. (Mayangsari,
2024).

Pendampingan berfungsi sebagai alat efektif untuk membantu guru
mengembangkan keterampilan dan pemahaman mendalam tentang pengelolaan
pembelajaran berbasis kurikulum merdeka. Pendampingan ini sangat relevan
dengan kebutuhan masa depan, yaitu pada aspek peningkatan kualitas pendidikan,
adaptasi terhadap kurikulum yang fleksibel, dan pengembangan profesional
berkelanjutan. Meningkatnya kompetensi guru akan berkontribusi pada hasil
belajar siswa yang lebih baik dan mendorong inovasi dalam pengelolaan
pembelajaran. Secara keseluruhan, investasi dalam pengembangan guru melalui
pendampingan adalah langkah strategis untuk menciptakan pendidikan yang
berkualitas di masa depan.

4. Kesimpulan

Melalui kegiatan ini, peserta memperoleh pengetahuan baru yang relevan
dengan kebutuhan guru dalam mengelola pembelajaran berbasis kurikulum
merdeka. Selain itu, peserta telah berhasil membangun hubungan yang lebih

akrab, saling mendukung dan menciptakan kerja sama yang bermanfaat.
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Kemudian peserta mendapatkan pemahaman terkait kekuatan dan kelemahan
dalam mengelola pembelajaran berbasis kurikulum merdeka, sehingga mendorong
untuk berupaya lebih maksimal dalam pengembangan diri. Pemahaman yang telah
diperoleh melalui pendampingan ini menjadikan peserta lebih siap dalam
mengelola pembelajaran berbasis kurikulum merdeka dan berkontribusi dalam
meningkatkan kualitas pendidikan.

Pendampingan secara berkelanjutan bagi guru dalam mengelola
pembelajaran berbasis kurikulum merdeka sangat penting untuk dilakukan dengan
fokus pendampaingan berkaitan dengan penerapan kurikulum merdeka dalam
pembelajaran. Kemudian diperlukan evaluasi secara rutin dan berkelanjutan untuk
mengetahui kebutuhan guru dalam mengelola pembelajaran berbasis kurikulum
merdeka.
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